
RINGKASAN

Program PKPM (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat) IIB Darmajaya Bandar

Lampung di selenggarakan atas dasar salah satu syarat dalam menyelesaikan Studi

Kerja Praktek (KP) di IIB Darmajaya Bandar Lampung dimana program PKPM

2018 sendiri di selenggarakan selama kurang dari 1 bulan (Satu Bulan) hari

terhitung sejak tanggal 21 Agustus 2019 sampai dengan 19 September 2018.

Program PKPM periode 2019/2020 tersebar dibeberapa desa dalam wilayah

Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran. Salah satunya yaitu berlokasi di

desa Margodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran dengan mahasiswa

berjumlah 6 orang yang berasal dari berbagai jurusan, yaitu jurusan Akuntansi,

Manajemen, Teknik informatika dan Sistem Informasi. Dari kegiatan ini

diharapkan mahasiswa yang melaksanakannya dapat mengembangkan potensi

yang terdapat di desa tersebut. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat di desa

Margodadi sendiri  memanfaatkan  potensi UKM Gula Semut yang di

kembangkan usahanya di bidang  keuangan dan pemasaran yang terdiri dari

Laporan Keuangan, Harga Pokok Penjualan, Promosi, Inovasi Produk, dan Merk

Produk. Sehingga kami mahasiswa PKPM berharap UKM Gula Aren dapat lebih

meningkat dalam segi pendapatan, sehingga mempunyai nilai jual yang lebih

tinggi di pasaran.

Di Desa Margodadi mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani dan buruh.

Tetapi ada beberapa UKM di Desa Margodadi diantaranya UKM Gula Semut,

UKM Keripik, dan UKM Anyaman Lidi. Maka dengan kedatangan Mahasiswa

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Darmajaya ini kami di harapkan

dapat memberi inovasi baru dari UKM tersebut.

UKM Gula Semut merupakan Usaha Kecil yang dirintis oleh Bapak Jali

semenjak tahun 2009. Didalam UKM ini masih terdapat banyak kendala dalam

menjalankan roda usaha nya antara lain dalam aspek keuangan, tidak adanya

perhitungan harga pokok produksi serta tidak ada nya pelaporan keuangan yang

baik sehingga laba yang dihasilkan tidak maksimal dan tidak diketahui dengan

jelas, selain itu dalam aspek pengembangan produk tidak adanya merek dagang



dan kendalanya dalam pemasaran, inilah yang menjadi kendala dalam aspek

pengembangan produk, sedangkan dalam aspek pemasaran tidak ada nya media

sosial yang digunakan dalam kegiatan promosi sehingga promosi hanya dilakukan

melalui mulut ke mulut. Permasalahan lain yang ditemukan di Desa Margodadi

adalah kurangnya pemahaman masyarakat mengenai teknologi komputer menjadi

dampak kurang maju nya Desa ini. Dari segi sumber daya manusia permasalahan

lain yang ditemukan adalah kurangnya keinginan masyarakat untuk mengasah

keterampilan dan potensi kreatifitas yang bisa didayagunakan untuk

meningkatkan pendapatan mereka yang juga dapat meningkatkan produktivitas

pada Desa dan UKM yang akan berdampak luas pada perbaikan kesejahteraan

rakyat.

Melalui program kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Institut

Informatika dan Bisnis Darmajaya Kelompok 79 telah membantu

mengembangkan UKM Gula Semut milik Bapak Jali melalui pelatihan

perhitungan harga pokok produksi dan penyusunan Laporan Keuangan, selain itu

kami melakukan pembuatan merek dagang, serta menambah inovasi produk yang

diharapkan dapat membantu Bapak Jali dalam mengembangkan UKM Gula

Semut tersebut dan mendapatkan laba yang tinggi. Kelompok ini juga membuat

sistem informasi Desa berupa Website juga pelatihan mengenai komputer dan

internet dengan tujuan dan harapan dapat memberikan informasi mengenai

perkembangan teknologi.


